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ABSTRAK 

Skripsi dengan judul “Penerapan Regulasi Usia Jabatan Perangkat Desa 

Terhadap Pemberhentian Sepihak Perangkat Desa Di Desa Bendosari (Studi Kasus Di 

Desa Bendosari Kecamatan Ngantru Kabupaten Tulungagung)” ditulis oleh Andre Bagus 

Prasetyo, NIM. 12103193077 dengan pembimbing Nurush Shobahah, M.H.I., 

 

Kata Kunci : Penerapan Regulasi, Pemberhentian Sepihak dan Perangkat Desa 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan di Desa Bendosari Kecamatan 

Ngantru, Kabupaten Tulungagung yang dalam pelaksanaan proses atau mekanisme 

pemberhentian perangkat Desa  pernah terjadi pemberhentian perangkat Desa yang 

menyalahi aturan yang ada. Salah satunya ialah pemberhentian  perangkat Desa yang 

dilandasi dengan adanya masalah internal dengan Kepala Desa atau mempunyai masalah 

pribadi. Kejadian ini sudah terjadi sejak tahun 2015-2023 dan sudah ada 5 Perangkat 

Desa yang diberhentikan dengan alasan yang tidak sesuai dengan kejadian yang 

sebenarnya dan tidak berdasarkan dengan aturan yang sudah berlaku. Rumusan masalah 

pada penelitian ini yaitu 1.Bagaimana Penerapan Regulasi Usia Jabatan Perangkat Desa 

Terhadap Pemberhentian Sepihak Perangkat Desa Di Desa Bendosari ? 2.Bagaimana 

Penerapan Regulasi Usia Jabatan Perangkat Desa Terhadap Pemberhentian Sepihak 

Perangkat Desa Di Desa Bendosari Menurut Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 ? 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis pendekatan kualitatif 

deskriptif, dengan Teknik pengumpulan data melalui observasi, analisis data dan 

wawancara mendalam, serta dokumentasi. Penelitian ini dilakukan di wilayah Desa 

Bendosari  Kecamatan Ngantru Kab Tulungagung Jawa Timur. Data primer diperoleh 

dari wawancara dengan narasumber dan observasi langsung terhadap Pemerintah Desa 

Bendosari tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1). Penerapan tugas perangkat 

desa yakni membantu kepala desa dalam menyelenggarakan administrasi pemerintah desa 

atau pelayanan publik yang didasarkan pada keahlian dan keterampilan tertentu. Secara 

regulasi telah dijelaskan bahwa seorang perangkat desa dapat diberhentikan dari 

jabatannya salah satunya karena usianya yang sudah mencapai 60 tahun. 2). Regulasi 

yang di atur dalam undang-undang ini bertujuan untuk mencegah pemberhentian sepihak 

yang tidak adil dan memastikan proses pemberhentian dilakukan secara transparan dan 

sesuai aturan.  Pasal 53 Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa mengatur 

tentang pemberhentian perangkat desa. Isi pasal tersebut adalah mengatur tentang 

pemberhentian perangkat desa Bendosari. Secara spesifik, pasal ini menjelaskan kriteria 

dan kondisi dimana seorang perangkat desa dapat diberhentikan dari jabatannya. 3). 

Penerapan pembagian objek tersebut, terkait dengan penelitan mengenai batasan usia 

perangkat desa menurut Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa di Desa 

Bendosari Kecamatan Ngantru Kabupaten Tulungagung. Dapat dilihat dari perspektif 

fiqih siyasah dusturiyah tentang sultah tanfidziyah yang didalamnya membahas mengenai 

wizarah wazir dan Wazir sendiri merupakan pembantu khalifah dalam segala urusan, 

mengingat mustahil seorang khalifah akan menyelesaikan seluruh beban dan tanggung 

jawabnya seorang diri, sehingga khalifah dalam hal ini membutuhkan wazir untuk 

membantu menyelesaikan tugas tugas khalifah baik dalam urusan pemerintahan dan 

kenegaraan. 
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ABSTRACT 
Thesis with the title ""Implementation of Village Officials' Age Regulations on 

Unilateral Dismissal of Village Officials in Bendosari Village (Case Study in Bendosari 

Village, Ngantru District, Tulungagung Regency)" written by Andre Bagus Prasetyo, 

NIM. 12103193077 with the supervisor: Nurush Shobahah, MHI, 

 

Keywords :Implementation of Regulations, Unilateral Dismissal and Village Apparatus 

 

This research is motivated by problems in Bendosari VillageIn Ngantru District, 

Tulungagung Regency, the process for dismissing village officials has been in violation 

of existing regulations. One example is dismissals based on internal issues with the 

village head or personal problems. This has occurred between 2015 and 2023, with five 

village officials dismissed for reasons inconsistent with the actual situation and 

inconsistent with existing regulations.The formulation of the problem in this study is 1. 

How is the Implementation of the Regulation on the Age of Village Officials' Positions 

Against the Unilateral Dismissal of Village Officials in Bendosari Village? 2. How is the 

Implementation of the Regulation on the Age of Village Officials' Positions Against the 

Unilateral Dismissal of Village Officials in Bendosari Village According to Law Number 

6 of 2014? 

The method used in this research is a descriptive qualitative approach, with data 

collection techniques through observation, data analysis, in-depth interviews, and 

documentation. This research was conducted in Bendosari Village.Ngantru District, 

Tulungagung Regency, East Java, with the research focus on beauty clinics. Primary data 

was obtained from interviews with informants and direct observation of the Bendosari 

Village Government. The results of the study indicate that 1). The implementation of 

village apparatus duties, namely assisting the village head in organizing village 

government administration or public services based on certain expertise and skills, so that 

as a village apparatus, someone with a sufficiently mature physical and psychological 

ability/ability is needed. 2). The regulations stipulated in this law aim to prevent unfair 

unilateral dismissals and ensure that the dismissal process is carried out transparently and 

in accordance with the rules. Article 53 of Law Number 6 of 2014 concerning Villages 

regulates the dismissal of village officials. The content of the article regulates the 

dismissal of Bendosari village officials. Specifically, this article explains the criteria and 

conditions under which a village official can be dismissed from his position. 3). The 

application of the division of objects is related to research on the age limit of village 

officials according to Law Number 6 of 2014 concerning Villages in Bendosari Village, 

Ngantru District, Tulungagung Regency. It can be seen from the perspective of fiqh 

siyasah dusturiyah regarding sultah tanfidziyah which discusses the wizarah of the wazir 

and the Wazir himself is an assistant to the caliph in all matters, considering that it is 

impossible for a caliph to complete all his burdens and responsibilities alone, so the 

caliph in this case needs a wazir to help complete the caliph's duties both in government 

and state affairs. 
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لخص  م
َٓغؤ٢َُٝاُوشَٟػ٠َِاُلصََالاٗلشاد١أطشٝصحَتؼ٘ٞإَ"  ٖ ُٔغؤ٢َُٝاُوشَٟك٢َهش٣حَت٘ذٝعاس١ََتطث٤نَُٞائشَتضذ٣ذَع

)دساعحَصاُحَك٢َهش٣حَت٘ذٝعاس١،َٓواطؼحَٗـاٗتشٝ،َٓواطؼحَتُٞٞٗـاؿٞٗؾ(َتوَِْأٗذس٣َٚتارٞطَتشاع٤ت٤ٞ،َ

ََ            ،َتاُتؼإَٝٓغَأُششف.17110130111أُؼٜذَاُٞط٢َُ٘لإداسج.َ

َ

 ت٘ل٤زَاُِٞائشَٝاُلصََالأصاد١َٝرٜاصَاُوش٣حالكلمات المفتاحية :

 

َت٘ذٝعاس٣ َهش٣ح َك٢ َأُٞرٞدج َأُشاًَ َتغثة َاُثضج َٛزا َإرشاء َُٔواطؼحَتْ َاُتاتؼح َٗـاٗتشٝ، َٓواطؼح ل٢

َتغثةَ َرُيَصالاخَكصَ َػ٠ِ َالأٓخِح َٖٓٝ َاُغاس٣ح. َاُِٞائش َاُوشٟ َٓغؤ٢ُٝ َت خاُقَإرشاءاخَكصَ تُٞٞٗـاؿٞٗؾ،

َت٤َٖػا٢ٓ َٝهذَصذثَٛزا ،َص٤جَك صََخٔغح7112َٝ7170ََخلَكاخَداخ٤ِحَٓغَسئ٤ظَاُوش٣حَأَٝٓشاًََشخص٤ح.

.1َص٤اؿحَأُشٌِحَك٢َٛزَٙاُذساعح٢ََٛٓغؤ٤ََُٖٖٝٓاُوشَٟلأعثابَتتؼاسضَٓغَاُٞضغَاُشاَٖٛٝاُِٞائشَاُغاس٣ح.

.٤ً7َق٣َتَْت٘ل٤زَاُلَئضحَأُتؼِوحَتٔٞاهقَٓغؤ٢َُٝاُوش٣حَضذَاُلصََالأصاد١َُٔغؤ٢َُٝاُوش٣حَك٢َهش٣حَت٘ذٝعاس١؟َ

تؼِوحَتٔٞاهقَٓغؤ٢َُٝاُوش٣حَضذَاُلصََالأصاد١َُٔغؤ٢َُٝاُوش٣حَك٢َهش٣حَت٘ذٝعاس١َٝكوا٤ًًَق٣َتَْت٘ل٤زَاُلَئضحَأُ

َ؟7112ُغ٘ح6ََُِوإَٗٞسهَْ

أُٜ٘ذَأُغتخذَّك٢َٛزاَاُثضجََٛٞأُٜ٘ذَاُٞصل٢َاُ٘ٞػ٢،َٓغَتو٤٘اخَرٔغَاُث٤اٗاخََٖٓخلٍََأُلَصظح،َ

َ َأ رش١ َٝاُتٞح٤ن. َأُؼٔوح، َٝأُواتلَخ َاُث٤اٗاخ، َت٘ذٝعاس١.ٝتض٤َِ َهش٣ح َك٢ َاُثضج َٓواطؼحَٛزا َٗـاٗتشٝ، ٓ٘طوح

تُٞٞٗـاؿٞٗؾ،َراٝجَاُششه٤ح،َٓغَاُتش٤ًضَػ٠َِػ٤اداخَاُتز٤َٔ.َتَْاُضصٍَٞػ٠َِاُث٤اٗاخَالأ٤ُٝحََٖٓخلٍََٓواتلَخَ

َ َإ٠ُ: َاُذساعح َٗتائذ َتش٤ش َت٘ذٝعاس١. َهش٣ح َُضٌٞٓح َأُثاششج خثش٣َٖٝأُلَصظح  ٔ َاُ َاُوش1٣ٓغ َرٜاص َٜٓاّ َت٘ل٤ز ح،َ(

َٓغاػذجَسئ٤ظَاُوش٣حَك٢َت٘ظ٤َْإداسجَصٌٞٓحَاُوش٣حَأَٝاُخذٓاخَاُؼآحَت٘اءًَػ٠َِخثشاخَٜٝٓاساخَٓضذدج،َ ٝتضذ٣ذاً

تٜذفَاُِٞائشَأُ٘صٞصَػ٤ِٜاَك٢َٛزاَاُوإََٗٞ(7تض٤ج٣َتطِةَرٜاصَاُوش٣حَشخصًا٣َتٔتغَتوذسجَتذ٤ٗحَٝٗلغ٤حًَاك٤ح.َ

َُِوٞاػذ.َت٘ظَْأُادجَإ٠َُٓ٘غَػ٤ِٔاخَاُلصََالأصاد٣حَؿ٤شَاُؼادُحَ 20ََٖٓٝضٔإَت٘ل٤زَػ٤ِٔحَاُلصََتشلاك٤حَٝٝكواً

٣َ٘ظَْٓضتَٟٞأُادجَكصََٓغؤ٢َُٝهش٣حَت٘ذٝعاس7112ََ.١ُؼا6ََّاُوإَٗٞسهَْ تشإَٔاُوشَٟكصََٓغؤ٢َُٝاُوش٣ح.

َكصََٓغؤٍَٝاُوش٣حََٖٓٓ٘صث َأُؼا٤٣شَٝاُششٝطَاُت٣َ٢ٌَٖٔتٔٞرثٜا َاُتضذ٣ذ َػ٠َِٝرٚ َأُادج َٝتٞضشَٛزٙ .ٚ0َ)

تشإَٔاُوش7112ََُٟؼا٣6ََّشتثطَتطث٤نَتوغ٤َْالأش٤اءَتاُثضجَصٍَٞاُضذَالأد٠َُٗغَٖٓغؤ٢َُٝاُوش٣حَٝكواًَُِوإَٗٞسهَْ

ك٢َهش٣حَت٘ذٝعاس١،َٓواطؼحَٗـاٗتشٝ،َٓواطؼحَتُٞٞٗزارٞٗذ.٣َٝتث٤َٖرُيََٖٓٓ٘ظٞسَكوَٚاُغ٤اعحَاُذعتٞس٣حَك٤ٔا٣َتؼِنَ

سجَاُٞص٣ش،َٝاُٞص٣شَٗلغَٚٓؼإَُِٝخ٤ِلحَك٢َر٤ٔغَالأٓٞس،َتاػتثاسَأََٖٗٚٓؿ٤شَتاُغِطحَاُت٘ل٤ز٣حَاُت٢َتتضذثَػَٖٝصا

َك٢َإتٔاَّ َاُضاُحَإ٠َُٝص٣ش٤َُغاػذٙ أٌَُٖٔأ٣َٕوَّٞاُخ٤ِلحَتز٤ٔغَأػثائَٚٝٓغؤ٤ُٝاتَٚٝصذٙ،َك٤ضتادَاُخ٤ِلحَك٢َٛزٙ

َٝارثاخَاُخ٤ِلحَك٢َشؤَٕٝاُضٌٞٓحَٝاُذُٝح.

 

 

 

 

 

 

 

 


